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FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Skripsi, 28 Februari 2025

UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL HERBA
RUMPUT BELULANG (Eleusine indica L) TERHADAP Salmonella typhi
Dan Staphylococcus epidermidis.

ABSTRAK

Latar Belakang: Demam tifoid dan infeksi kulit yang discbabkan oleh Salmonella
typhi dan_Staphylococcus epidermidis/ menjadi masalah kesehatan yang serius di
negara-berkembang, termasuk Indonesia, dengan tingginya angka kejadian dan
resistensi terhadap antibiotik. Rumput belulang (Eleusine indica L.) diketahui
mengandung senyawa antibakteripotensial seperti saponin, alkaloid, dan tanin yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri tersebut.

Tujuan Peneltian : Untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol herba rumput
belulang (Eleusine indica L) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella
typhi dan Staphylococcus epidermidis serta menentukan konsentrasi yang paling
efektif

Metode Pencelitian : Metode penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen
dengan pengujian antibakteri ekstrak etanol herba rumput belulang (Eleusine indica
L) terhadap bakteri Salmonella typhi dan Staphylococcus epidermidis. Ekstraksi
dilakukan dengan metode maserasi, ditkuti dengan identifikasi komponen kimia
aktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan fenol. Aktivitas antibakteri diuji
dengan metode difusi cakram menggunakan dengan konsentrasi ekstrak 0,2, 0,4%,
dan 0,6%. kontrol positif kloramfenikol, dan kontrol negatif akuades. Data
dianalisis menggunakan uji ANOVA dan Post-Hoc LSD untuk menentukan
perbedaan signifikan antar kelompok

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ctanol herba rumput belulang
(Eleusine indica L.) mengandung alkaloid; flavonoeid, fenol, dan tanin. Pada
pengujian antibakteri terhadap Salimonella typhi, ekstrak dengan konsentrasi 0,4%,
0,6%, dan 0,2% menghasilkan zona hambat berturut-turut sebesar 93 mm, 11 mm,
dan 13,93 mm, Sedangkan pada Staphylococcus epidermidis, zona hambat yang
dihasilkan pada konsentrasi 0,2, 0,4%, dan 0,6%, masing-masing sebesar 10 mm,
10,5 mm, dan 12,73 mm, menunjukkan potensi antibakteri yang signifikan.

Kata Kunci : Efektivitas Eleusine indica , Salmonella typhi dan Staphylococcus
epidermidis.
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ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS TEST OF ETHANOL EXTRACT
OF HERBA BELULANG GRASS (Eleusine indica L) AGAINST Salmonella
typhi and Staphylococcus epidermidis.

ABSTRACT

Background: Typhoid fever and skin infections caused by Salmonella typhi and
Staphylococcus epidermidis have become serious health problems in developing
countries, including Indonesia, -due to the high inctdence and antibiotic resistance.
Belulang grass (Eleusing indica'L.) 1s known t0 contain potential antibacterial
compounds such as saponins, alkaloids, and tannins, which can inhibit the growth
of these bacteria.

Objective: To determine the effectiveness of ethanol extract of Eleusine indica L.
herb in inhibiting the growth of Salmonella typhi and Staphylococcus epidermidis
bacteria and to identify the most effective concentration

Methodology: This study uses an experimental approach by testing the
antibacterial activity of ethanol extract of belulang grass (Eleusine indica L.)
against Salmonella typhi and Staphylococcus epidermidis. The extraction was
performed using the maceration method, followed by the identification of active
chemical components such as alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, and phenols.
Antibacterial activity was tested using the disk diffusion method with extract
concentrations of 0,2, 0,4%, and 0,6%, a positive control of chloramphenicol, and
a negative control of aquadest. Data were analyzed using ANOVA and Post-Hoc
LSD tests to determine significant differences between groups.

Results: The results showed that the ethanol extract of belulang grass (Eleusine
indica L.) contains alkaloids, flavonoids, phenols, and tannins. In the antibacterial
test against Salmonella typhi, the extract at concentrations of 0.4%, 0.6%, and 1.2%
produced Inhibition zones of 93 mm, 1l mun, dan 13,93 mm respectively.
Meanwhile, against Staphylococcus epidermidis, the inhibition zones produced at
0,2, 0,4%, and 0,6%, concentrations were 10 mm, 10,5 mm, dan 12,73 mm,
respectively, indicating significant antibacterial potential.

Keywords: activity, belulang grass, Salmonella typhi, Staphylococcus epidermidis.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demam tifoid adala yang disebabkan oleh bakteri
SC erjadi di berbagai negara

T

1g terserang demam tifoid setiap tahunnya.

(Tobing, 2024).
Selain Salmonella typhi bakteri yang sering menimbulkan penyakit ialah
Staphylococcus epidermidis. Staphylococcus epidermidis adalah salah satu spesies

Staphylococcus yang paling umum dan signifikan secara klinis. Bakteri ini adalah



kelompok coccus, gram positif, nonmotil, dan nonspora yang memiliki koagulasi
negatif. Mereka juga dapat hidup dalam suasana anaerob secara fakultatif.

Staphylococus epidermidis juga merupakan patogen oportunis yang menyebabkan

penyakit, dengan prevalensi yang gi pada lesi inflamasi (66,7%) dan
noninflamasi (33,3%). (Leste 02 ] Staphylococcus epidermidis dapat

ni \.
infeksi sa P'S M U H 4 of

s s

oitis, endokarditis, dan

, berapakah

imbuhan yang

baik (Kementerian Agama, . 2016)

Dalam ayat tersebut, kita diingatkan bahwa Allah memiliki kemampuan

untuk menumbuhkan semua jenis tanaman yang bermanfaat dan indah, karena fakta



bahwa tanaman ditumbuhkan di bumi merupakan bukti yang jelas tentang seberapa
besar kuasa Allah. Meskipun kebanyakan orang tidak beriman, Dia benar-benar

adalah Dzat Yang Maha Perkasa atas semua makhluk dan Maha Penyayang, yang

rahmat-Nya meliputi segala sesuatu dira A., 2020).

Secara tradisiona /, v

keseleo otot, asma al

nakan sebagai obat antara lain

yang ber

pne

belulang. Tanin juga menghambat pembentukan protein Salmonella typhi, dinding

sel, metabolisme sel, dan asam nukleat. Kandungan rumput belulang lainnya



adalah polifenol, yang berfungsi sebagai antioksidan yang dapat memperbaiki sel
yang rusak oleh infeksi Salmonella typhi. (Fitria, ,2023).

Berapa penelitian menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dari rumput

belulang (Eleusine indica L). (Fitria, 3) menunjukkan Efek pemberian ekstrak

etanol akar rumput belula nsentrasi 20 mg dan 40 mg dapat
? \

menurunkan jumla diinokulasi Salmonella




C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol herba rumput belulang

(eleusine indica L) terhadap Salmonella typhi dan Staphylococcus

epidermidis.

2. Untuk menentukan "A'« etanol herba rumput belulang

1ghambat pertumbuhan



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Rumput Belulang (Eleusine indica L)

1. Klasifikasi
Regnum

Divisio

2. Morfologi

Merupakan jenis rumput yang berdaun pita dan memiliki rumpun
yang rapat. Mereka memiliki akar yang dangkal tetapi cukup lebat dan

sangat kuat untuk menjangkar di bawah tanah. Perkembangbiakannya



terutama melalui biji yang banyak, berukuran kecil dan ringan sehingga
angin dan alat pertanian dapat menyebarkannya dengan mudah. E. indica

cepat menyebar karena dapat berbunga setiap tahun dan menghasilkan

umput semusim

dengan bentuk berumbai, bersujud, dan menyebar atau tegak hingga sekitar
40 cm, tergantung pada kerapatan tanaman, tetapi biasanya tidak berakar

pada buku. Sistem akar sangat kuat dan berkembang. Salah satu gulma yang



paling umum adalah rumput belulang, yang dapat ditemukan di hampir
semua tempat pertanian dan budidaya tanaman.. diperkirakan asal spesies

ini tidak diketahui, tetapi diduga berasal dari Afrika dan Asia. telah tersebar

di banyak wilayah tropis das di Afrika, Asia, dan Amerika Selatan.

Di Indonesia tumbuhan ini lite an diberbagai tempat seperti di

[dan



B. Demam Tifoid
Salmonella typhi adalah salah satu bakteri yang paling sering

menyebabkan masalah kesehatan bagi manusia. Salmonella typhi adalah penyebab

penyakit tifus, juga dikenal sebagifoid. Penyakit ini menular di seluruh

dunia dan sampai saat ini

berkembang dan tre

2. Patofisiologi

Bakteri Salmonella typhi, juga dikenal sebagai Salmonella

paratyphi, adalah penyebab demam tifoid. Sa/monella typhi adalah bakteri



basil gram negatif ananerob fakultatif. Bakteri Salmonella dapat masuk ke
dalam tubuh melalui mulut saat makanan atau minuman tercemar. Asam

lambung membunuh beberapa bakteri dalam lambung. Sebagian bakteri

Salmonella yang lolos aka ke ileum dan jejunum di usus halus

untuk berkembang 3 13 e dalam sel epitel usus halus
3 \ imun humoral mukosa

aan fisik, orang
dapat menemukan demam tinggi, bradikardi relatif, lidah kotor,
hepatomegali, nyeri tekan abdomen, splenomegali, atau rose spot . (Levani

Y., 2020)
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C. Penanganan Demam Tifoid
Penanganan demam tifoid sebelum diberikan antibiotik harus dilakukan

pemeriksaan laboratorium untuk memastikan bahwa pasien benar-benar menderita

demam tipoid. Setelah itu diberikan ebat yang akan diberikan.

Pemeriksaan Lab

a. Pemer ]

1.

&' \EAUHAM
o g s

ne

b. Pemeriksaan Serologi

Antibodi terhadap bakteri Salmonella typhi dapat ditemukan

melalui uji widal. Uji widal ini sensitif dan sensitif. Pemeriksaan ini

11



dilakukan dengan memeriksa aglutinasi dalam serum penderita
aglutinin, yang mencakup aglutinin O, aglutinin H, dan aglutinin Vi.
Sebaiknya, pemeriksaan widal hanya melihat aglutinin O dan H, karena

aglutinin baru mening da minggu pertama demam dan terus

/N

meningkat hingg

persen seiring berjalannya waktu. Selain darah dan feses, pemeriksaan

kultur juga dapat dilakukan dengan menggunakan sampel cairan aspirasi

sumsum tulang belakang dan urin. Cairan aspirasi sumsum tulang

12



belakang biasanya lebih sensitif, dengan sensitivitas 90% sampai pasien
menerima terapi antibiotik selama lima hari. Namun, manfaat dan risiko

tindakan aspirasi sumsum tulang belakang harus dipertimbangkan saat

melakukannya.
2. Pemberian Antibioti

h dapat menangani 60—

sfoperazon) da \ g ck alam mengobati
demam tifoid. Dalam sebuah penelitian, pengobatan dengan antibiotik
ceftriakson dan cefiksim dapat menurunkan gejala demam hanya dalam

satu minggu. Pada daerah yang tidak memiliki resistensi terhadap obat-

13



obatan ini atau bila obat antibiotik golongan fluoroquinolon tidak
ditemukan, kloramfenikol, amoksisilin antibiotik, dan trimetoprim
sulfametoksazol masih dapat diberikan. (Lestari, ,2021).

D. Antibiotik

Antbiotik adalah Antibiotik ah yang dapat membunuh atau

-

sitoplasma,
membran, dan periplasma, peptidoglikan dibentuk secara berurutan. Protein
inhibitor yang mengkatalisis setiap tahap telah ditemukan, tetapi beberapa

tidak dapat digunakan untuk tujuan klinis.

14



Antibiotik laktam, yang terdiri dari semua agen antibiotik yang
mengandung inti laktam dalam struktur molekulnya, seperti turunan

penisilin, sefalosporin, monobaktam, dan karbapenem, merupakan

kelompok pertama antimang menghambat sintesis lapisan

peptidoglikan dinding

lv\\\

I\

Sintesis asam nukleat (RNA dan DNA) dapat ditargetkan oleh
antimikroba. Transkrip mRNA dari DNA yang disintesis untuk

diterjemahkan menjadi protein dikenal sebagai transkripsi prokariotik.

15



Proses ini termasuk: awal, panjang, dan akhir. Untuk menargetkan setiap
langkah tersebut, senyawa antimikroba telah dikembangkan. Rifampisin,

misalnya, menghambat proses transkripsi RNA dengan mengikat pada RNA

A DNA. (Asril M, , 2024)

vat sintesis protein adalah zat
roliferasi sel
[ blasany S S

L C g :l‘\\\\‘\ml,//’/j

dat ST
S S

1,
5.0
N
3 » =
g o NE
= 1 [1dT1US

polimerase yang bergantung p

. Penghambatan Sintesi

otein, DNA,
sin, misalnya,
memiliki struktur yang mirip dengan peptida siklik dengan ekor hidrofobik

panjang. Dengan berinteraksi dengan fosfolipid sel bakteri, senyawa ini
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memiliki kemampuan untuk mengubah bentuk membran sel bakteri. (Asril
M, , 2024).
E. Uraian Bakteri

1. Salmonella typhi

Gambar 2. Morfologi bakteri Salmonella tvphi (Imara, ,2020)

a. Morfologi

Salmonella typhi merupakan bakteri Gram negatif yang tidak
memiliki spora, bergerak dengan flagel peritrik, bersifat mtraseluler
fakultatif dan anerob fakultatif. Merupakan strain bakteri anggota familia
Enterobacteriaceae. Menurut Kauffman-White Scheme bahwa Salmonella
typhi dapat dikelompokkan ke dalam serovar berdasarkan perbedaan
formula antigen; yaitu berdasarkan antigen O (somatik), antigen Vi (kapsul)
dan antigen H (flagel). Sedangkan spesifikasi formula antigen O
dideterminasi dari komposisi dan struktur polisakarida, selain itu formula
antigen O dapat mengalami perubahan karena terjadinya lisogenik oleh
phaga. Subdivisi serovar Salmonella typhi dapat dilakukan berdasarkan

biovar yaitu berdasarkan kemampuan untuk memfermentasikan xylosa,

17



sehingga dapat dijumpai Salmonella typhi xylosa positif dan Salmonella
typhi xylosa negatif. (Imara, ,2020)

b. Klasifikasi

Kingdom : Bacteria

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang sering
ditemukan sebagai flora normal pada kulit dan selaput lendir manusia.

Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu bakteri gram positif

18



berbentuk bulat, biasanya tersusun dalam rangkaian tidak beraturan
seperti anggur dan bersifat anaerob fakultatif. (Rahmawati, 2021)

b. Klasifikasi

Kingdom : Bacteria

sebagai ekstraksi bertingkat. (Hujjatusnaini, ,2021)
Ekstraksi dibagi menjadi dua yakni konvensional dan non konvensional.

Ekstraksi yang termasuk konvensional adalah :

19



1. Maserasi
Maserasi adalah metode ekstraksi simplisia yang merendam bahan

atau simplisia yang tidak tahan panas dalam pelarut tertentu selama waktu

tertentu. Ini dilakukan pruang 20-30 derajat Celcius untuk

mencegah pelaru - ‘ na suhu. Dilakukan selama

3. Refluks
Ekstraksi refluks dilakukan berulang-ulang terhadap residu pertama

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik atau sempurna. Ini dilakukan pada

20



titik didih pelarut tersebut, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut
terbatas yang relatif konstan dengan pendingin balik. Dengan cara ini,

senyawa yang tidak tahan panas dapat dipecahkan. (Hujjatusnaini, ,2021).

4. Soxhletasi

pelarut baru dan biasanya

1. Ultrasonik (Ultrasound-Assisted Extraction)
Ekstraksi ultrasonik menggunakan gelombang ultrasonik

dengan frekuensi antara 20 dan 2000 Hz untuk meningkatkan

21



permeabilitas dinding sel dan mengeluarkan isi sel. Hasil ekstraksi
dipengaruhi oleh frekuensi getaran. Hal ini menghasilkan proses

ekstraksi gelombang ultrasonik yang lebih cepat daripada metode

trasonik akan meningkatkan

I

bersifat inert dan tidak berbahaya, penggunaan teknologi superkritis

CO; relatif cepat, efisien, dan selektif dalam ekstraksi. Ini dapat

22



dikontrol dengan densitas pelarut, biaya rendah, dan hasil ekstraksi
yang lebih baik. (Hujjatusnaini, ,2021).

G. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia mengagen pendeteksi golongan senyawa

seperti flavonoid, alkaloid, ta d, dan lainnya untuk mengetahui

ikatan kovalen. Jika endapan berwarna (putih pada reagen Mayer, coklat

kemerahan pada reagen Wagner, atau jingga atau merah bata pada reagen

23



Dragendrof) tidak terbentuk, maka ekstrak tidak mengandung senyawa

alkaloid.

3. Uji Tanin

misel. (Putri M D., 2020).
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H. Uji Antimikroba
1. Difusi Kertas Cakram
Metode difusi digunakan untuk menentukan sensitivitas mikroba

uji terhadap agen antimikro letode difusi dapat menggunakan kertas

cakram. Kerta nedia untuk menyerap bahan

Sumi N d 1 d12] aKan un
- .,
~~ ' &3
// Y(// P ﬂ?\
= 5 a0 §

///l'll i‘\‘\
’\ '\ |

M, , 2024)
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. Difusi Selinder

Difusi silinder hampir mirip dengan metode difusi lainnya. Media

padat atau agar digunakan. Setelah media yang digunakan untuk memadat

cawan petri dibagi menjadi b area dan diberi tanda di mana pencadang
silinder, juga diken b \~ p, akan diletakkan. Silinder

b

diletakkan di

26



I. Kerangka Konsep

Herba belulang

Ekstrak Herba

Belulang Pengobatan

\4

//:& &Uwo \\\
/// "ll\“\\\ g
\\

Keterangan : : Variabel Independen

Variabel dependen

Variabel Modiator
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penlitian

Penelitian ini merupaka itian eksperimen dengan melakukan

t aktivitas antibakteri ekstrak
|

serangkaian pengujian di
etanol herba rump (1] eri uji Salmonella typhi

fisiologis 0,9 ¢

(Eleusine indica L), spritus, kapas, pereaksi Dragendorff, pereaks Liberman

Buchard, Magnesium, HCI pekat, FeClz 10 %.
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D. Prosedur Kerja
1. Pengambilan dan Pengelolahan Sampel

Sampel Herba Rumput Belulang (Eleusine indica L) diambil di

Desa Harapan, Kecamatikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Pengambilan sampe

/l ~~u

/’ . "l |§““\\

kontaminasi dan

dibiarkan selama 3 hari pada suhu ruang. Selama periode tersebut,

pengadukan ringan dilakukan sesekali untuk meningkatkan difusi zat aktif.
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Setelah maserasi selesai, larutan disaring untuk memisahkan filtrat dari
ampas. Sampai menghilangkan ekstrak kental

3. Identifikasi Komponen Kimia

a. Uji Alkaloid

1% sebanyak 3 tetes. Positif ketika terbentuk warna hijau.

30



d. Uji Saponin

Ekstrak 0,05 gram ditetesi etanol 96% sebanyak 3 ml kemudian

dipanaskan, ditambakan 3 ml aquadest. Positif saponin ika terdapat

epidemidis diremajakan terlebih dahulu. Bakteri diremajakan pada 10 ml
medium NA miring dalam tabung reaksi lalu diinkubasi 1x24 jam pada

suhu 37°C didalam inkubator
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Bakteri yang berumur 1x 24 jam yang telah diremajakan

disuspensikan dengan NaCl fisiologis (NaCl 0,9%)

7. Pembuatan Konsentrasi Sampel

Konsentrasi pada pen ini menggunakan konsentrasi 0,2,
0,4%, dan 0,6%, /\
7 ,

homogen.
Kontrol negatif yang digunakan yaitu akuades. Akuades yang

digunakan sebagai pelarut. Akuades diteteskan sebanyak 20 uL
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dengan mikro pipet pada paper disk kemudian dikeringkan pada

cawan petri kosong hingga piper disk kering.

9. Pengujian Aktivitas Antibakteri
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Ekstraksi Herba Rump

(%0)
38,396%

Fenol

hitam kuat (Pangemanan A D., Hitam kuat

2020)
Tanin Akuades + Uji positif ditunjukkan oleh +
FeCls terbentuknya warna hijau, Hijau

biru,merah, ungu atau hitam
pekat. (Pangemanan A D., 2020)
3. Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Herba Rumput Belulang
(Eleusine indica L)
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Tabel 4.3 Pengujian Terhadap Bakteri Salmonella tyhpi
Zona Hambat (mm) Rata-
Replikasi Replikasi 3 rata

No Sampel Replikasi 1
2
1 Kontrol + 31,3 20 32 27,77
(Kloramfenikol)
2 Kontrol — 0 0
(aquadest)
i 9,2 9,93

3 Konsentra

»>

Be

- I\

S S S
S Nk meampr
S - )

Q -
Y - A

belulang. Sampel ( 1! ..JA

memperluas permukaan, sehingga meningkatkan interaksi dengan pelarut.

Proses ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi ekstraksi dengan metode

maserasi agar senyawa aktif dapat diekstraksi secara optimal.
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Maserasi adalah metode ekstraksi dengan merendam sampel dalam
pelarut selama waktu tertentu untuk mengambil senyawa yang diinginkan.

Metode ini mudah dilakukan karena tidak memerlukan pemanasan dan hanya

membutuhkan sedikit pelarut. kekurangannya adalah proses ekstraksi

yang memakan waktu lebih lan
CS / pe organik secara terus-
7 -

organik yang mengandung nitrogen dan dapat bereaksi dengan pereaksi

tersebut.
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Uji flavonoid dilakukan dengan pereaksi serbuk Mg dan HCI 10%,
yang menunjukkan hasil positif ditandai dengan perubahan warna dari hijau

menjadi jingga. Serbuk Mg digunakan untuk memastikan gugus karbonil

flavonoid dapat berikatan deng sementara HCl membentuk garam

iengonfirmasi adanya flavonoid

P Wi,

7

1 1d !\\ [ ]
R
.,? o

bl memiliki
enunjukkan
penghambatan, menandakan tidak adanya aktivitas antimikroba. Pada
konsentrasi ekstrak 0,2%, zona hambat yang terbentuk sebesar 9,93 mm, lalu

meningkat menjadi 11,0 mm pada konsentrasi ekstrak 0,4%, dan mencapai
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13,93 mm pada konsentrasi ekstrak 0,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi senyawa yang diuji, semakin besar zona hambat

yang terbentuk, menandakan peningkatan efektivitas dalam menghambat

Salmonella typhi.

Hasil uji Stapylococcus  epidemidis

Aktivitas antibakteri terjadi karena adanya senyawa kimia yang dapat

menghambat pertumbuhan dan merusak struktur bakteri. Alkaloid, misalnya,

menghambat pembentukan peptidoglikan pada dinding sel bakteri melalui
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senyawa nitrogen di dalamnya. Alkaloid juga menghambat enzim
topoisomerase yang berperan dalam sintesis protein, menyebabkan lisis atau

pecahnya membran sel bakteri.

Selain itu, fenol me ous OH yang dapat mengganggu struktur

peptidoglikan pada

\ ooa dinding sel tidak terbentuk

Kedua, flavonoid membentuk ikatan hidrogen dengan gugus polar lipid bilayer.

Interaksi nonspesifik ini menyebabkan gangguan pada fosfolipid membran.
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Akibatnya, terjadi perubahan struktural dan fungsional yang merusak sel
bakteri. (Hamida F., 2022)

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa kedua bakteri memberikan

efek yang sama. Uji normalitkkan data terdistribusi normal karena

sehingga asumsi normalitas

ebih besar dari 0,05,
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pen ahwa:

1. Ekstrak e e indica L) memiliki
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Skema Kerja

Skema kerja ekstraksi
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Skema kerja bakteri

Biakan Bakteri
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Skema kerja pengujian antibakteri

Biakan Murni
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Kesimpulan

Medium
NA (10 ml)
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Lampiran 2 Uji Anova

1. Pengujian Terhadap Bakteri Salmonella tyhpi

a. Uji Normalitas

Tests of Normality®

Sampel Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol + .306 3 .905 3 .302
Zona hambat Konsentrasi0,4% .276 3 942 3 337
- Konsentrasi 0,6% .292 3 923 3 213
Konsentrasi 1,2 % .301 3 . 912 3 314

Uji normalitas pada Shapiro wilk dengan nilai sig diatas 0,05 menunjukkan data

terdistribusi normal

b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Zona_hambat

Levene Statistic df1 df2 Sig.
8.775 10 713
c._Uji Anova
ANOVA

Zona_hambat

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 769.853 4 192.463 19.799 .000
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d. Uji Posthock

(1) Sampel (J) Sampel Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
(I-J)
Lower Bound | Upper Bound
Kontrol - 22.4667 2.6125 .000 13.869 31.065
Konsentrasi 12.0667 2.6125 .007 3.469 20.665
0,4%
Kontrol + Konsentrasi 11,3333" 26125 010 2735 19.931
0,6%
Konsentrasi 1,2 9.3000° 2.6125 .033 .702 17.898
%
Kontrol + -22.4667" 2.6125 .000 -31.065 -13.869
Konsentrasi -10.4000 2.6125 .017 -18.998 -1.802
0,4%
Kontrol - Konsentrasi -11.1333" 2.6125 011 -19.731 -2.535
0,6%
Konsentrasi 1,2 -13.1667" 2.6125 .004 -21.765 -4.569
%
Kontrol + -12.0667" 2.6125 .007 -20.665 -3.469
Kontrol - 10.4000" 2.6125 .017. 1.802 18.998
Konsentrasi 0.4% Konsentrasi -.7333 2.6125 1998 -9.331 7.865
0,6%
Konsentrasi 1,2 -2.7667 2.6125 .823 -11.365 5.831
%
Kontrol + -11.3333" 2.6125 .010 -19.931 -2.735
Kontrol - 11.1333" 2.6125 .01 2.535 19.731
Konsentrasi 0,6%
Konsentrasi .7333 2.6125 .998 -7.865 9.331
0,4%
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Konsentrasi 1,2 -2.0333 2.6125 .931 -10.631 6.565
%
Kontrol + -9.3000° 2.6125 .033 -17.898 -.702
Kontrol - 13.1667" 2.6125 .004 4.569 21.765
Konsentrasi 1,2y snsentrasi 27667 | . 2.6125 823 -5.831 11.365
% 0,4%
Konsentrasi 2.0333 2.6125 .931 -6.565 10.631
0,6%
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
2. Pengujian Terhadap Bakteri Stapylococcus epidemidis
a. Uji Normalitas
Tests of Normality®
Sampel Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol + 378 3 766 3 .076
Konsentrasi 0,4% .238 3 .976 3 .602
Zona_hambat
Konsentrasi 0,6% .253 3 .964 3 .537
Konsentrasi 1,2 % .285 3 .932 3 407

b. Uji Homogen

Test of Homogeneity of Variances

Zona_hambat

Levene Statistic df1 df2 Sig.

9.544 4 10 312
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c. Uji Anova

ANOVA
Zona_hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 731.591 4 182.898 109.739 .000
Within Groups 16.667 10 1.667
Total 748.257 14
d. Uji Posthock
(1) Sampel (J) Sampel Mean Difference | Std. Error Sig, 95% Confidence Interval
(1-J)
Lower Bound | Upper Bound
Kontrol - 21.9000 1.0541 .000 18.431 25.369
Konsentrasi 11.8000° 1.0541 .000 8.331 15.269
0,4%
S f Konsentrasi 11.4000° 1.0541 000 7.931 14.869
0,6%
Konsentrasi 1,2 9.1667" 1.0541 .000 5.698 12.636
%
Kontrol + -21.9000 1.0541 .000 -25.369 -18.431
Konsentrasi -10:1000° 1.0541 .000 -13.569 -6.631
0,4%
Kontrol - Konsentrasi -10.5000" 1.0541 .000 -13.969 -7.031
0,6%
Konsentrasi 1,2 -12.7333" 1.0541 .000 -16.202 -9.264
%
Kontrol + -11.8000" 1.0541 .000 -15.269 -8.331
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Kontrol - 10.1000" 1.0541 .000 6.631 13.569
Konsentrasi -.4000 1.0541 .905 -3.869 3.069
Konsentrasi
0,6%
0,4%
Konsentrasi 1,2 1.0541 347 -6.102 .836
%
Kontrol + .000 -14.869 -7.931
Kontrol - .000 7.031 13.969
Konsentrasi -3.069 3.869

1.236

-5.698

6.202

6.102

5.702
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Lampiran 3. Dokumentasi

1.

Penyiapan Sampel

Penyerbukan sampel

Maserasi

Penguapan Ekstrak
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2.

3.

Pengerokan ekstrak

Uji Fitokimia

Uji Fenol Uji

Flavannid

Pengujian Antibakiert

Ekstrak

Uji Alkaloid
(Meyer)

Uji Alkaloid
(Dragendorf)

Uji Tanin

Penimbangan Ekstrak

Konsentrasi Ekstrak
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Pengukuran Zona Hambat
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